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Children is a major asset for the future of the nation. But the children’s condition 

around the world this time is having no good progress. The children violence come 

from any aspecs, such as the physical, mental, mental, and social. The stakeholders as 

the one who have obligation and responsibility for implement and support the national 

policy in the implementation of Children’s Protection. 

 

This research was conducted at the relevant parties ie Police UPPA, BKKB and PP 

Bandar Lampung, Badan PP and PA Lampung, Lampung Province and LPA P2TP2A 

Bandar Lampung. The purpose of this study is to analyze the interaction of 

stakeholders and analyze the factors that affect the childrend’s violance cases. The 

method used in this study is a qualitative approach. Data collection techniques used 

were interviews, observation and documentation. 

 

The results from the research shows that the cases of children violence in the city of 

Bandar Lampung, that carried out by the stakeholders to which it has a function and a 

role in providing services and assistance to victims of violence. Stakeholders provide 

integrated services for child victims of violence in accordance with Standard 

Operating Procedures (SOP). Each stakeholder from several parties has a role, duties, 

and functions according to the type of services provide to victims of children 

violence. Communication that occurs between the stakeholders in the handling of 

children violence is pretty good and simple patterned. Factors that effect Stakeholder 

Interaction, namely in the form of technical and non technical, not opening in 

providing details of reports of child abuse cases, lack of resources, lack of proactive 

community in participating in the prevention and response to violence against 

children. So for that, it needs Increase the intensity of the interaction between 

different parties, Improving socialization to the society for the prevention of, and raise 

awareness in the protection of children. 
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INTERAKSI STAKEHOLDER DALAM MENANGANI KASUS KEKERASAN ANAK 

DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

M. Imam Syafei 

 

 

Anak merupakan aset utama bagi masa depan bangsa dan negara. Akan tetapi kondisi 

kehidupan anak di seluruh dunia pada saat ini ternyata tidak menjadi lebih baik. Ancaman 

fisik, mental, maupun sosial sudah mulai mengancam anak-anak dan menjadi masalah sosial 

yang serius, dimana salah satunya adalah kekerasan terhadap anak. Untuk itu sebagai para 

Stakeholder berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mendukung 

kebijakan nasional dalam penyelenggaraan Perlindungan Anak.  

 

Penelitian ini dilakukan pada instansi yang terkait yaitu Polresta UPPA, BKKB dan PP Kota 

Bandar Lampung,Badan PP dan PA Provinsi Lampung,  P2TP2A Provinsi Lampung serta 

LPA Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis interaksi stakeholder 

dan menganalisis faktor yang mempengaruhi dalam penanganan kekerasan terhadap anak. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa penanganan kasus kekerasan terhadap anak di 

Kota Bandar Lampung, dilakukan oleh stakeholder yangmana memiliki fungsi dan peran 

dalam memberikan pelayanan dan pendampingan kepada korban kekerasan. Stakeholder 

memberikan pelayanan terpadu bagi anak korban kekerasan sesuai dengan Prosedur Standar 

Operasional (PSO). Masing-masing stakeholder dari beberapa instansi memiliki peranan, 

tugas, dan fungsinya yang sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan kepada korban 

kekerasan anak. Komunikasi yang terjadi antara stakeholder dalam penanganan kasus 

kekerasan anak cukup baik dan berpola sederhana. Faktor yang Mempengaruhi Interaksi 

Stakeholder, yaitu berupa teknis dan non teknis,tidak terbukanya dalam memberikan rincian 

laporan kasus kekerasan anak, kurangnya sumber daya, kurang proaktifnya masyarakat dalam 

ikut berpartisipasi dalam pencegahan dan penanganan tindak kekerasan terhadap anak. Maka 

untuk itu, perlu meningkatkan intensitas interaksi antara pihak terkait, Meningkatkan 

sosialisasi ke masyarakat terkait pencegahan dan meningkatkan kesadaran dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak.  
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